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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji performa produksi ayam broiler yang ditempatkan

pada posisi cage dan letak ketinggian cage yang berbeda pada kandang closed house. Pengambilan
data ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022 - Juni 2022 di Peternakan Anang Endrajaya yang terletak
di Desa Boro, Kec. Selorejo, Kab. Blitar, Jawa Timur. Materi yang digunakan adalah kandang closed
house sistem cage dan ayam broiler. Metode penelitian. eksperimental Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola tersarang yang terdiri dua faktor yaitu ketinggian rak (deck) yang tersarang dalam faktor
utama yaitu posisi cage yang terdiri dari 4 ulangan. Faktor utama terdiri dari P1: posisi cage depan,
P2: tengah dan P3: belakang, sedangkan faktor tersarang terdiri dari ketinggian T1, T2, T3 dan T4.
Data dianalisis dengan analisi ragam dua arah Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi cage tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan (P1: 2202,06 g/ekor; P2:2201,57 g/ekor;
P3:2200,75 g/ekor), pertambahan bobot badan (P1: 1482,08 g/ekor; P2: 1481,89 g/ekor; P3: 1481,57
g/lekor) dan FCR (P1:1,445; P2: 1,444; P3: 1,445). Ketinggian cage berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap konsumsi pakan (T1:2213,13¢ g/ekor; T2: 2204, 93¢ g/ekor; T3: 2195,76° g/ekor;
T4: 2191,90° gl/ekor), pertambahan bobot badan (T1: 1487,00¢ g/ekor: T2: 1482,58° glekor;
T3:1479,70° glekor; T4 :1478,08% g/ekor) dan FCR (T1: 1,45 ¢ T2:1,45 ¢ T3:1,44 °; T4:1,44 ).
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu posisi cage pada letak kandang tidak memberikan dampak negatif
terhadap konsumsi pakan, PBB dan FCR, sedangkan semakin tinggi letak ketinggian cage, semakin
baik performa dilihat dari konsumsi pakan, PBB dan FCR

Kata kunci : posisi dan ketinggian cage deck

BROILER PRODUCTION PERFORMANCE AT DIFFERENT CAGE POSITIONS AND
HEIGHTS IN CLOSED-HOUSE CAGES

Abstract
This study aimed to examine the production performance of broiler chickens placed in different cage

positions and cage deck variation in closed house cages. This data collection was carried out on May
2022 - June 2022 at Anang Endrajaya Broiler Farm which is located in Boro Village, Kec. Selorejo,
Kab. Blitar, East Java. The material used was a closed house cage system and broiler chickens.
Research methods was done experimentally by using a completely randomized nested design (CRD)
using two factors, namely the height of the deck nested in the main factor, namely the position of the
cage which consisted of 4 replicates. The main factors consist of P1: front cage position, P2: middle
and P3: behind cage position, while the nested factors consist of the heights of T1, T2, T3 and T4.
Data analyzed with two way analysis of variance The results showed that cage position had no
significant effect (P>0.05) on feed consumption (P1: 2202.06 g/head; P2:2201.57 g/head; P3:
2200.75 g/head), weight gain (P1: 1482.08 g/head; P2: 1481.89 g/head; P3: 1481.57 g/head) and
FCR (P1:1.445; P2: 1.444; P3: 1.445). cage height had a very significant effect (P<0.01) on feed
consumption (T1: 2213.13d g/head; T2: 2204.93c g/head; T3: 2195.76b g/head; T4: 2191.90a g/head
head), body weight gain (T1: 1487.00d g/head: T2: 1482.58c g/head; T3: 1479.70b g/head; T4:
1478.08a g/head) and FCR (T1: 1, 45 d; T2:1.45 c; T3:1.44 b; T4:1.44 a). It can be concluded that
the position of the cage at the location of the cage did not give a negative impact on feed
consumption, body weight gain and feed conversion ratio (FCR), whereas the higher the height of the



cage, the better the performance in terms of feed consumption, body weight gain and feed conversion
(FCR).

Keywords : position and height the cege deck
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BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ayam broiler merupakan salah satu jenis ternak unggas yang
memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat karena dapat dipanen pada
umur 4 sampai 5 minggu dengan bobot panen mencapai 1.8 kg (Umam,
Prayogi dan Nugiartiningsih, 2014). Ayam broiler menunjukkan performa
produksi yang optimal karena memiliki keunggulan genetik, pakan,
lingkungan kandang, dan manajemen pemeliharaan yang mempunyai
peran besar dalam menentukan performa produksi ayam broiler serta
keuntungan yang diperoleh peternak. Kondisi lingkungan di dalam
kandang harus diperhatikan dengan baik dan mengacu pada kebutuhan
lingkungan mikro kandang yaitu suhu udara, kelembapan, dan kecepatan
aliran udara pada pemeliharaan ayam broiler yang optimal. Fluktuasi suhu
dan kelembapan udara yang terjadi di dalam lingkungan pemeliharaan
menyebabkan stres pada ayam yang dapat memengaruhi konsumsi
pakan dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap performa produksi
ayam broiler (Cobb Vantress, 2018).

Produksi yang optimal dapat dicapai dengan manajemen
pemeliharaan yang baik, salah satunya yaitu tatalaksana perkandangan
yang memadai. Menurut Dharmawan, Prayogi dan Nurgiartiningsih (2016)
kandang merupakan bangunan yang digunakan sebagai tempat tinggal
ternak yang memiliki fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer
kandang berarti kandang sebagai tempat tinggal ternak yang dapat

melindungi ternak dari pengaruh buruk cuaca, iklim dan gangguan
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binatang buas. Fungsi sekunder kandang berarti kandang sebagai tempat
peternak bekerja untuk menjalankan kegiatan pemeliharaan ternak.
Sistem perkandangan yang biasa digunakan dalam pemeliharaan ayam
pedaging yaitu kandang open house dan closed house.

Dalam perkembangannya, kandang closed house tidak hanya
menggunakan alas litter saja melainkan sekarang ada yang menggunakan
tipe cage dimana ayam pedaging dipelihara dalam koloni-koloni yang
bertingkat mencapai tiga sampai empat. Dalam satu kandang close
house bisa terdapat empat sampai enam baris cage. Kandang sistem
cage tampaknya cukup menarik dan berkembang pesat di dunia terutama
di Rusia, Timur Tengah, beberapa negara Asia, Afrika dan negara-negara
Eropa Timur dalam beberapa tahun terakhir (Simsek, Erisir, Ciftci and
Seven, 2014). Kandang koloni dengan berbagai fitur yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan ayam pedaging. Penggunaan rak bertingkat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan efesiensi pakan dan
konsumsi pakan ayam pedaging jika dibandingkan dengan kandang
sistem litter namun memiliki kekurangan dalam pengendalian lingkungan
terutama dalam skala populasi yang besar (Simsek et. al., 2014).
Penggunaan sistem cage dan penempatan cage bertingkat
memungkinkan adanya perbedaan kondisi mikroklimat seperti perbedaan
kecepatan angin dan temperatur dalam kandang yang dapat
memengaruhi peforma ayam pedaging pada setiap ketinggian rak atau
tingkat kandang cage. Kecepatan angin dapat identik digunakan untuk

mengeliminasi suhu panas dalam kandang (Endraswati, Mahfudz dan
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Sarjana, 2019).

Pemeliharaan ayam ras broiler dapat dilakukan dengan sistem
battery/cage yang ditempatkan secara bertingkat (doble deck) dan
berderet dalam kandang postal. Pola pengaturan ini ditujukan untuk
mengefisienkan penggunaan ruangan kandang dan memudahkan dalam
penanganan ternak. Namun demikian pola pengaturan ini menyebabkan
ayam yang dipelihara mendapatkan stimulus lingkungan yang berbeda
yang dapat berdampak pada performa produksi. Adanya cage dalam
kandang menyebabkan aliran angin kandang menjadi terganggu dan
menjadikan adanya perbedaan kecepatan angin sehingga efek dingin
yang dirasakan ayam tidak maksimal dan penurunan suhu dalam kandang
menjadi lebih lambat. Sama seperti halnya kecepatan angin dalam sistem
cage, keadaan suhu dan kelembapan dalam kandang juga berbeda.
Perbedaan suhu dan kelembapan dapat memengaruhi konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan (Wijayanti, 2011).
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh perbedaan posisi ketinggian rak terhadap konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan ayam pedaging.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh posisi cage pada kandang sistem close house terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan, bobot badan

akhir, mortalitas dan indeks performa ayam pedaging.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji performa produksi yang
dihasilkan dari ayam broiler yang ditempatkan pada posisi cage dan
ketinggian cage yang berbeda pada kandang close house.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang peforma
produksi ayam pedaging yang dipelihara dalam kandang close house
sistem cage pada posisi cagedan ketinggian rak yang berbeda, maka
dapat digunakan sebagai dasar perbaikan manajemen, khususnya yang
menyangkut aspek pemeliharaan.
1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah posisi cage paling atas dan
bagian depan pada kandang closed house berpengaruh terhadap

performa ayam broiler.



BAB VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
1. Pemeliharraan ayam pedaging pada posisi cage pada letak

kandang tidak mempengaruhi kosumsi pakan, pertambahan bobot

REPOSITORY

badan dan FCR sedangkan letak posisi ketinggian cage sangat
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berpengaruh terhadap kosumsi pakan, pertambahan bobot badan
dan FCR.

2. Semakin tinggi letak ketinggian cage, semakin baik performa dilihat
dari konsumsi pakan, PBB dan FCR.

6.2 Saran

1. Perlu dilakukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai
pemanfaatan magot yang dipelihara pada lantai dasar tempat
jatuhnya kotoran ayam broiler dalam mengurangi kadar amonia
kandang closed house.

2. Pada sistem kandang closed house dapat dilengkapi dengan alat
konveyor yang akan dibuat sebagai jalur pembuangan kotoran
ayam. Kotoran ayam dapat dibuang 2 kali dalam satu hari untuk
menghindari amoniak yang tinggi pada deck bawah dan mengatur
aliran udara masuk dari luar inlet sehingga kebutuhan oksigen
pada ayam terpenuhi dan dapat meningkatkan metabolisme dan

performa ayam.
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